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1.1 Latar Belakang

Pembangunan Infrastruktur dan konstruksi yaitu merupakan salah satu
bagian penting untuk mempercepat majunya pembangunan di negara ini.
Infrastruktur juga menjadi salah satu poin penting untuk jadi salah satu pengaruh
dari penggerak pertumbuhan ekonomi dan kegiatan sosial. dikarenakan
pertumbuhan ekonomi dan kemajuan negara adalah kedua faktor yang tidak di
pisahkan seperti teknologi, transportasi, dan sanitasi. Oleh karenanya pembangunan
adalah sektor yang sangat mempengaruhi ekonomi negara kedepan selanjutnya.

Menurut Gregory Mankiw dalam teori llmu ekonomi, infrastruktur adalah
perwujudan sebuah prasarana untuk digunakan secara bersama-sama (umum).
Proses ini didapat dalam sebuah pendanaan berasal dari modal publik, dalam hal ini
dilakukan oleh pemerintah dan pihak terkait

Infrastruktur memegang peranan penting dalam proses pembangunan.
Ketersediaan infrastruktur yang dapat diandalkan tidak hanya berfungsi sebagai
mesin ekonomi, tetapi juga berdampak pada dimensi pembangunan seperti
pendidikan, sosial, dan aksesibilitas, antara lain. Mengalokasikan dana dari APBN
untuk infrastruktur dan kebijakan yang dapat mempercepat pembangunan
merupakan cara pemerintah berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur. Salah
satu kementerian dan lembaga yang paling banyak mendapatkan APBN adalah
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Kementerian PUPR
menerima APBN 161,3 triliun pada 2021. Sebagai bagian dari komitmen
pemerintah untuk mempercepat pembangunan infrastruktur guna menjamin
pelayanan dasar publik, anggaran ini mengalami peningkatan alokasi dan
pelaksanaan setiap tahunnya. Pengelolaan program sumber daya air, konektivitas
infrastruktur, pembangunan perumahan dan permukiman, serta kegiatan terkait
lainnya mendapat porsi anggaran. (Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi,

SekretariatJenderal, Kementerian PUPR)
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APBN PUPR Tahun 2021 Berdasarkan Jenis Belanja
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Gambar 1. 1 APBN PUPR tahun 2021 berdasarkan jenis belanja
Sumber: Biro Perencanaan Anggaran dan Kerjasama Luar Negeri

APBN dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan jenis belanja: pegawai,
barang, dan modal.Modal belanja menyumbang 69 persen dari alokasi APBN
Kementerian PUPR 2021 atau Rp 111.378,80 miliar. Persentase yang digunakan
untuk membeli barang adalah 29% atau 47.133,46 miliar rupiah, dan persentase
yang digunakan untuk membayar pegawai adalah 2% atau 2.800,49 miliar rupiah.
(Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi, SekretariatJenderal, Kementerian
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Gambar 1.2 APBN PUPR Tahun 2021 berdasarkan jenis belanja
Sumber: Laporan Anggaran Kementerian PUPR Tahun 2021
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PUPR)

APBN Kementerian PUPR tahun anggaran 2021 dialokasikan untuk lima
jenis program menurut jenisnya. Program infrastruktur konektivitas mendapat
anggaran terbesar, yakni Rp 63.878,06 miliar atau 39,60 persen, dan program
ketahanan sumber daya air mendapat anggaran terbesar kedua, yakni Rp 54.733,94
miliar atau 33,93%. (Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi,
SekretariatJenderal, Kementerian PUPR)
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Gambar 1. 3Pertumbuhan anggaran infrastruktur 2015-2022
Sumber: Kementrian keuangan Republik Indonesia

Berdasarkan data dari sumber Kementrian Keuangan Republik Indonesia,
selama priode 2015-202, Setiap tahun, anggaran infrastruktur meningkat rata-rata
12,7%. Meningkatnya stok infrastruktur menunjukkan bahwa kebijakan anggaran
ini berhasil. Total nilai investasi yang telah dikeluarkan oleh pemerintah dan swasta
dalam pembangunan infrastruktur, dikurangi penyusutan, disebut stok infrastruktur.
Meski stok infrastruktur Indonesia masih di bawah standar global sebesar 75 persen
PDB, namun berhasil naik menjadi 43 persen pada 2019 dari 35 persen pada 2015.
Salah satu prioritas pembangunan pada 2022 akan tetap berlanjut pada
pembangunan infrastruktur, khususnya di mendukung pemulihan ekonomi akibat

pandemi Covid-19. Pembangunan infrastruktur berperan penting dalam
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menghidupkan kembali aktivitas ekonomi yang lesu akibat pandemi Covid-19.
Alhasil, pemerintah menganggarkan Rp 365.778,1 miliar untuk infrastruktur dalam
APBN 2022.

Jembatan adalah struktur infrastruktur yang digunakan untuk
menghubungkan berbagai tempat, jalur, atau jalur yang dipisahkan oleh faktor
geografis seperti api, sungai, rawa, danau, selat, saluran, jalan raya, rel kereta api,
dan lain-lain. Karena ada jembatan, biaya transportasi berkurang dan efisiensi
ditingkatkan dalam hal waktu dan kemudahan akses.Program pembangunan dan
renovasi jembatan dilakukan oleh Kementerian PUPR.

Jumlah Jembatan

Berdasarkan Kondisi Kemantapan

DJ. YOGYAKARTA - 124
KALIMANTAN TIMUR _302
wwn veven TSRS 555
suLawesi Tencoara [BBRE I 760
i onenr SR © 57
BALI _311
KALIMANTAN UTARA _ 190
eanten [GSIBOH 200
KEPULAUAN RIAU -"152
NUSA TENGGARA BARAT — 468
o SESONI 421
SUMATERA BARAT — 632
e BB 1007
smarenn vrans RSOV '3
suawestvraes RRS I 5
aweonc. ESISERIMI 435
Ny~ BB
BENGKULU _287
W EBE
KEP. BANGKA BELITUNG -4"113
KALIMANTAN TENGAH _ 610
JAMBI _343
SULAWESI BARAT — 318
N I
SULAWESI SELATAN _ 674
KALIMANTAN SELATAN _ 594
cauanran oavr R ¢
eavvn (IR0 v B 1\
NUSA TENGGARA TIMUR — 551
GORONTALO _ 306
SUMATERA SELATAN — 482
oavun oassr SONEII 549
—y

1 Mantap B Tidak Mantap

Gambar 1. 4 Jumlah Jembatan
Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan, Direktorat Jenderal Bina Marga
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Provinsi Aceh memiliki jembatan terbanyak, dengan total 919 jembatan dan
panjang total 22.527 m. Secara umum jembatan di Indonesia sudah dalam kondisi
mantap dengan persentase 84,69% per tahun 2021. Terdapat 18.925 unit Jembatan
Nasional dengan total panjang 536.585 m. Provinsi dengan stabilitas Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki jembatan tertinggi, sebesar 100%. Sulawesi
Tengah dengan persentase 48,71 persen merupakan provinsi dengan stabilitas
jembatan terendah. (Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi,

SekretariatJenderal, Kementerian PUPR)
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Panjang Jalan Nasional
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Gambar 1. 5 Panjang jalan nasional
Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan, Direktorat Jenderal Bina Marga

Berdasarkan Buku Informasi Statistik Infrastrutur PUPR 2022 dari tahun

1996 hingga 2021, jalan nasional akan lebih panjang. Menurut Keputusan Menteri
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Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 248/KPTS/M/2015 Tentang
Penetapan Ruas Jalan, panjang Jalan Nasional Non Tol Indonesia adalah 47.017,27
kilometer. Selanjutnya, Surat Menteri dengan Nomor PS.04.03-Mn/708 Bidang
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat telah disampaikan kepada Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta untuk pembangunan tiga belas jalan nasional. Total Jalan
Nasional sepanjang 46.964,78 kilometer. Kondisi umum jalan nasional Indonesia
tahun 2021 stabil sebesar 91,81 persen. mengalami peningkatan pada kondisi ini,
mencapai 91,27% pada tahun 2020. Provinsi berdasarkan persentase jalan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebesar 99,44 persen merupakan yang paling stabil.
Provinsi Papua dengan persentase kondisi 75,65 persen merupakan provinsi dengan
kondisi mapan terendah. Pemerintah telah menetapkan sejumlah tujuan pengelolaan
jalan nasional dalam rangka mendorong perluasan ekonomi dan konektivitas
wilayah.Penetapan  tujuan  pembangunan  yang  diperlukan  dengan
mempertimbangkan infrastruktur jalan yang ada membantu meningkatkan
konektivitas wilayah dan mempermudah distribusi barang dan jasa, yang keduanya
akan mendorong kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, indikator jalan nasional
mencakup lebih dari sekadar stabilitas dalam hal aksesibilitas, waktu tempuh,
kondisi, dan peringkat keselamatan. Tingkat aksesibilitas jalan nasional akan
meningkat menjadi 81,78 persen pada tahun 2021, naik dari 81,70 persen pada tahun
2020. Namun, tidak berpengaruh signifikan terhadap waktu tempuh 2,22 jam/100
km di jalan lintas utama pulau pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 yang
mencapai 2,16 jam/100 kilometer.Pada tahun 2021, peringkat kondisi jalan nasional
adalah 2,64; turun dari 2,66 yang tercatat pada tahun 2020. Sedangkan keselamatan
jalan nasional mencapai 3,15 pada indikator rating tahun 2021; turun dibandingkan
dengan 3.514 pada tahun 2020. (Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi,
Sekretariat Jenderal, Kementerian PUPR)
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Peralatan utamaang digunakan dalam pelaksanaan konstruksi dalam
keadaan yang juga khusus adalah jembatan yang memiliki spesifikasi teknis khusus
yang harus dipenuhi untuk mencapai persyaratan dan spesifikasi pekerjaan yang
berkualitas. Jembatan khusus adalah jembatan dengan tinggi pilar lebihdari 4meter.

Jumlah Jembatan Khusus
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Gambar 1. 6 Jumlah jembatan khusus
Sumber: sigi.pu.go.id

Provinsi Kepulauan Riau memiliki jembatan khusus terbanyak yaitu

sebanyak enam unit dengan total panjang 2262 meter, dan tercatat akan ada
sebanyak 48 unit jembatan khusus di Indonesia hingga tahun 2021. (Sumber: Pusat
Data dan Teknologi Informasi, SekretariatJenderal, Kementerian PUPR)
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Jembatan gantung adalah jenis jembatan dengan sistem struktur jembatan

yang menggunakan kabel (wire rope) sebagai pemikul beban utama untuk lalu

lintas dan beban sendiri. Pada sistem ini, wire rope utama dihubungkan dengan

girder/struktur jembatan oleh sejumlah gantungan
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Gambar 1. 7Jumlah jembatan 'g.antung -
sigi.pu.go.id

Sebanyak 514 jembatan gantung dengan total panjang 38.889 meter tercatat

di Indonesia hingga tahun 2021. Provinsi Jawa Timur memiliki jembatan gantung
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terbanyak, dengan 79 unit dengan total 5.418 meter. (Sumber: Pusat Data dan
Teknologi Informasi, Sekretariatlenderal, Kementerian PUPR)

Kemantapan
Jalan Provinsi

74,45%

Gambar 1. 8 Kemantapan jalan provinsi
Sumer: Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan, Direktorat
Jenderal Bina Marga

Berdasarkan Buku Informasi Statistik Infrastrutur PUPR 2022, Selain itu,
pemerintah provinsi dan kabupaten serta kota memiliki kewenangan dalam
penyelenggaraan infrastruktur jalan, khususnya jalan provinsi dan kabupaten/kota,
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Jalan.
Jalan tersebut meliputi pengaturan, pembinaan, pengembangan, dan pengawasan
jalan. Kewenangan dalam Pelaksanaan.Pada tahun 2021, jalan daerah akan
mencapai 463.607,5 km, dengan jalan provinsi 47.874 km dan jalan kabupaten/kota
415.733 km. Secara umum kondisi kemantapan jalan di Indonesia stabil dengan
persentase 74,45% mantap untuk jalan provinsi dan 63,64% mantap untuk jalan kota
dan kabupaten. Dari sisi jalan provinsi, provinsi dengan kemantapan tertinggiadalah
Kepulauan Bangka Belitung dengan persentase 95,87 persen atau 815,87 kilometer.
Sulawesi Barat, sebaliknya, memiliki persentase jalan provinsi yang stabil paling
rendah, yaitu 38,42 persen atau 71,45 kilometer. Jawa Timur memilikikemantapan
jalan kabupaten/kota tertinggi dengan persentase 83,35 persen atau 31.548,24
kilometer untuk jalan provinsi. Gorontalo, sebaliknya, memiliki persentase jalan
kabupaten/kota terendah di provinsi ini, yaitu 45,97%, atau 4.258,11 km. (Sumber:
Pusat Data dan Teknologi Informasi, Sekretariat Jenderal, Kementerian PUPR)
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Jalan Tol merupakan sistem jaring jalan dan berfungsi sebagai jalan nasional
yang dapat digunakan oleh siapa saja. Jalan Tol terdiri dari strategi yang dipikirkan
dengan matang untuk memperoleh dan mendistribusikan kekayaan. Selain itu, Jalan
Tol berkontribusi pada analisis statistik nasional, memungkinkan barang dan jasa
Wilayah dilakukan dengan bahan yang lebih murah. Berdasarkan hal tersebut,
Kementerian PUPR menemukan bahwa terdapat 68 ruas di jalan tol sepanjang
2.545 kilometer yang telah beroperasi dan 27 ruas (1.809 km) yang masih
digunakan selama proses pembangunan jalan tersebut. (Sumber: Pusat Data dan
Teknologi Informasi, Sekretariat Jenderal, Kementerian PUPR)

Pembangunan infrastruktur menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan suatu bangsa. Pembangunan
infrastruktur tidak lepas dari kegiatan konstruksi. Berdasarkan PP No. 14 Tahun
2021, konstruksi merupakan rangkaian kegiatan untuk mewujudkan, memelihara,
menghancurkan bangunan yang sebagian dan/ atau seluruhnya menyatu dengan
tanah atau tempat kedudukannya menyatu dengan tanah. Hasil kegiatan konstruksi
antara lain, gedung, jalan, jembatan, bangunan air, drainase dan sanitasi, dan lain-
lain. Untuk mewujudkan infrastruktur yang berkualitas, dibutuhkan iklim industri
konstruksi yang efektif dan efisien. Industri jasa konstruksi harus diselenggarakan
secara tertib, didukung dengan kebijakan yang memberikan kemudahan berusaha,
kemitraan yang kuat antara Pemerintah dan mitra terkait, modernisasi pengadaan
barang/jasa, serta pengelolaan sumber daya perlu dilakukan secara
berkesinambungan. Dalam pengembangan industri konstruksi, dibutuhkan
kolaborasi di antara semua pemangku kepentingan. Kementerian PUPR terus
berupaya untuk mewujudkan ekonomi Indonesia yang lebih stabil dan tumbuh
positif melalui pembangunan infrastruktur, di antaranya adalah dengan
meningkatkan persaingan usaha yang sehat dan adil di bidang Jasa Konstruksi.
(Sumber: Pusat Data dan Teknologi Informasi, Sekretariat Jenderal, Kementerian
PUPR)

Banyak individu dan bisnis yang menawarkan jasa konstruksi bermunculan
bersamaan dengan ledakan pembangunan infrastruktur nasional. Jasa konstruksi

adalah pekerjaan atau konsultasi yang berhubungan dengan konstruksi. berdasarkan
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UU nomor 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, struktur usaha jasa konstruksi
meliputi: sifat, jenis, usaha jasa, dan bentuk, serta kualifikasi usaha. Usaha
pekerjaan konstruksi, usaha pekerjaan konstruksi terpadu, dan usaha jasa konsultasi
konstruksi merupakan contoh jenis usaha jasa konstruksi. Sifat, klasifikasi, dan
layanan bisnis dari setiap jenis bisnis berbeda. (Sumber: Pusat Data dan Teknologi

Informasi, Sekretariat Jenderal, Kementerian PUPR)

Kepemilikan Sertifikat Badan Usaha (SBU) merupakan salah satu persyaratan
BUJK dalam menjalankan usahanya. SBU menjadi bukti bahwa klasifikasi dan
kualifikasi kemampuan BUJK, serta hasil penyetaraan kemampuan BUJK dari
negara lain diakui. Konstruksi jenis bangunan, bagian pekerjaan konstruksi,
pengetahuan lapangan, dan keahlian terkait digunakan untuk mengklasifikasikan
usaha Jasa Konstruksi. Perusahaan jasa Konstruksi mendasarkan penentuan
kualifikasi sementara pada kemampuan dan usaha. Selain itu, kualifikasi
menunjukkan segmentasi (pangsa) pasar Jasa Konstruksi, yang dapat digunakan
perusahaan dalam proses pengadaan. Dengan Sertifikat Standar Perijinan Berbisnis
yang meliputi SBU Konstruksi, SKK Konstruksi, dan Nomor Induk Berusaha (N1B)
yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat melalui One Single Submission Institution
(OSS), mekanisme perizinan saat ini akan lebih sederhana mengikuti pengesahan
UU Cipta Kerja. . Pelaku usaha dapat mengajukan izin usaha dengan lebih mudah
dengan sistem perizinan yang terintegrasi. Tercatat Indonesia akan memiliki

398.440 SBUJK pada tahun 2022. Jawa Timur menjadi provinsi dengan jumlah
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SBUJK terbanyak, yakni sebanyak 43.159 sertifikat.

Sebaran Sertifikat Badan Usaha Jasa Konstruksi
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Gambar 1. 9 Sebaran sertifikat badan usaha jasa konstruksi

Direktorat Jenderal Bina Konstruksi

Kualifikasi SBU adalah pengelompokkan jenis usaha jasa konstruksi
berdasarkan jumlah tenaga kerja, pengalaman, modal usaha, dan nilai proyek yang
diperbolehkan untuk dikerjakan. Berdasarkan diagram di atas, kualifikasi SBU
terbanyak ada pada kualifikasi kecil sebanyak 323.257 sertifikat. (Sumber: Pusat

Data dan Teknologi Informasi, Sekretariat Jenderal, Kementerian PUPR)

Setiap tenaga kerja konstruksi harus memiliki sertifikat kompetensi kerja.
Sertifikat kompetensi kerja dibagi berdasarkan kualifikasi tenaga kerja.
Kualifikasi tenaga kerja konstruksi merupakan penggolongan profesi dan keahlian
atau keterampilan kerja orang perseorangan di bidang konstruksi menurut tingkat

kompetensi dan kemampuan profesi dan keahlian. Kualifikasi tenaga kerja
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konstruksi terbagi menjadi tiga yaitu operator, teknisi/analis, dan ahli.

Sebaran Tenaga Kerja Konstruksi

~ Berdasarkan Provinsi
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Gambar 1. 10 Sebaran tenaga kerja konstruksi
Direktorat Jenderal Bina Konstruksi

Berdasarkan data Tahun 2022 dari Direktorat Jenderal Bina Konstruksi,
sebaran Tenaga Kerja Konstruksi (TKK) di Indonesia tercatat ada 349.866 tenaga
kerja dengan jumlah TKK terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat yaitu sebanyak
46.699 tenaga kerja.
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Tenaga Kerja Konstruksi

Operator

A7 QO/
+/ & /0

Gambar 1. 11 Tenaga kerja Konstruksi

Sumber: Direktorat Jenderal Bina Konstruksi

Berdasarkan grafik di atas, terdapat 349.866 orang TKK yang tersertifikasi.
Persentase TKK dengan kualifikasi Operator merupakan kualifikasi terbanyak yaitu
sebesar 47,9% atau 187.635 orang, persentase TKK dengan kualifikasi
Teknisi/Analis sebesar 29,8% atau 116.767 orang, dan persentase kualifikasi Ahli
sebesar 22,4% atau 87.709 orang
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Jumlah Tenaga Kerja Konstruksi
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Direktorat Jenderal Bina Konstruksi

Berdasarkan informasi dari sumber data, kualifikasi TKK dibagi menjadi

32196

14251

Gambar 1. 12 Jumlah Tenaga kerja konstruksi

tiga yaitu operator, teknisi/ analis, dan ahli. Pada masing-masing kualifikasi
memiliki tiga jenjang yaitu jenjang I, jenjang Il, dan jenjang Ill. TKK terbanyak ada
pada kualifikasi operator pada jenjang | yaitu sebanyak 81.565 orang

Dalam dunia Bisnis Infrastruktur konstruksi ini sudah banyak sekali
perkembangan dari masa ke masa dan sudah banyak sekali PT yang menangani
Infrastruktur ini mulai dari naungan BUMN maupun Swasta seperti PT Adhi Karya
(Persero) Tbk, PT Amarta Karya (Persero), PT Brantas Abipraya (Persero),PT
Hutama Karya (Persero), PT PP (Persero) Tbk, PT Total Bangun Persada Tbk, dan
PT Wijaya Karya (Persero) Thk.

Di dalam bisnis infrastruktur dan konstruksi ini ada berberapa jenis seprti
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kontruksi jalan yaitu merupaka proyek yang meliputi penggalian, pengerasan jalan,
pengurukan hingga konstruksi jembatan serta adanya struktur drainase. Konstruksi
gedung yaitu membuat fasilitas umum bangunan seperti bangunan intitusional,
tempat rekreasi dan pendidikan. Konstruksi berat seperti pekerjaan bendungan, jalut
transportasi selain jalan raya, pemasangan pipa, Transportasi air hingga udara. Dan
terakhir konstruksi industri yaitu mempunyai spesifikasi khusus seperti kilang

minyak, nuklir, pertambangan dan masih banyak lagi

Di dunia industri infrastruktur dan konstruksi sudah tidak asing lagi dengan
marketing, sangat penting di dunia infrastruktur karena marketing mempunyai
peran penting salah satu tugas utama marketing adalah meningkatkan produk oleh
perusahaan sehingga perushaan mendapatkan keuntungan. Di dalam kegiatan
marketing salah satunya yaitu Canvassing adalah salah satu kegiatan penjualan yang
digunakan untuk berhubungan dengan pelanggan atau calon pelanggan, Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui telepon, melalui email, atau secara langsung di lokasi
pelanggan, cara ini sangat efektif untuk menawarkan produk/ jasa seperti
mempunyai ruang lingkup seperti Jabodetabek. Karena canvasing adalah bentuk
penjualan yang memberi orang kesempatan untuk menghasilkan uang, hukum
probabilitas mengatakan bahwa semakin banyak kita melakukan canvasing,
semakin banyak orang akan berbicara satu sama lain dan akan ada lebih banyak
peluang untuk penjualan. Untuk menawarkan harga dan berkolaborasi pada
pekerjaan yang ditargetkan pada infrastruktur dan konstruksi ini, diperlukan
canvasing yang baik untuk perusahaan ini. Memperluas jaringan dengan
memperkenalkan produk-produk kepada masyarakat sekitar melalui program
canvassing yang dilakukan seluruh staff nya dengan tujuan meningkatkan jumlah

penjualan

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dan tujuan kegiatan magang dalam kurikulum Universitas
Multimedia Nusantara adalah tentang mencari tahu seperti apa lingkungan kerja
penulis. Faktanya, itu menunjukkan seperti apa hasil penelitian sebelumnya

pemagang. penulis juga dapat menemukan tantangan dalam praktik magang
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perusahaan yang perlu dianalisa lebih detail, bersamaan dengan hasil riset yang

dilakukan. Diharapkan penulis akan menemukan solusi untuk masalah yang

mungkin telah diselidiki sebelumnya dilakukan di rumah. Praktek magang

mengharapkan penulis untuk dapat melakukan hal ini juga. Bekerja semaksimal

mungkin untuk memecahkan masalah dan membantu masalah yang ada di

perusahaan.

Adapun tujuan yang dapat diperoleh penulis untuk memiliki kemampuan yang

dapat digunakan secara profesional adalah yaitu:

1.

Penulis dapar mengenal situasi dunia kerja dan mengaplikasikan hasil
belajar kedunia kerja.

Penulis mengetahui bagaimana proses pembuatan ide sampai dengan
realisasi ide dalam kegiatan marketing

penulis mengetahui cara menganalisis kompetitor melalui berbagai macam
aspel

penulis mengetahui cara melakukan komunikasi dengan customer secara
langsung

Penulis dapat mengetahui bagaimana menyelesaikan suatu masalah dan

mengasan kemampuan pemecahan masalah

Selain itu terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam kegiatan

kerja magang, sebagai berikut :

1.

2.

Perusahaan mendapatkan solusi terhadap masalah yang sedang di hadapi
perusahaan

perusahaan mendapatkan ide yang baru bisa digunakan di perusahaan

3. perusahaan dapat merekrut orang baru melalui proses magang

4. Perusahaan mendapatkan orang baru yang sudah di latih dan berkompeten

1.3 Waktu dan prosedur Pelaksaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Kerja Magang

Kegiatan kerja magang yang di lakukan oleh penulis ini dimulai sejak

Oktober 2021 hingga sampai April 2022 dengan total hari kerja sekitar 60- hari.
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Praktik kerja magang dilakukan penulis dimulai tanggal 25 Oktober 2021 sampai
dengan 18 april 2022.

Data pelaksanaan magang yang di lakukan sebagai berikut:

Nama Perusahaan : PT. Nusa Megah Lestari

Bidang usaha - Infastruktur Lingkungan

Waktu Pelaksanaan : 25 Oktober 2021 - 18 April 2022

Waktu kerja : Senin - Sabtu Jam 08.00 s/d 05.00

Posisi Magang : Sales Marketing

Alamat Kantor . JL. Wijaya Kusuma Raya No0.18 Cisauk Tangerang

1.3.2 Prosedur Kerja Magang

Prosedur kerja adalah salah satu syarat yang harus dipenuhi di Universitas

Multimedia Nusantara yang terdiri dari tahapan pengajuan, tahapan pelaksanaan,

dan tahap akhir.

1. Tahap Pengajuan

A

PenulisiMengirimkan CV kepada PT. Nusa Megah Lestari

Penulis melakukan Interview di kantor tempat kerja untuk penulis
tempati untuk magang

Penulis Mendatangani kontrak kerja magang yang akan
dilaksanakan selama 6 bulan

Penulis melengkapkan formulir untuk pengajuan magang (KM-01)

yang bertujuan agar mendapatkan surat pengantar

Penulis meminta surat bukti penerimaan kerja untuk kegiatan kerja
magang di PT. Nusa Megah Lestari yang selanjutnya akan
dikirimkan ke pihak Universitas Multimedia Nusantara,
Selanjutnya penulis mengisi formulir KM-02 yang merupakan surat
pengantar kerja

Penulis mengunduh formulir KM-03 yang merupakan kartu kerja
magang, KM-04 formulir Kehadiran kerjaimagang, KM-05 formulir
realisasinya kegiatan kerja magang, dan terkahir formulir KM-06
untuk hasil dari kegiatan kerja magang yang diberikan setelah selesai

kerja magang
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2. Tahap Pelaksanaan

1.

Pada hari pertama kerja magang di mulai, penulis memperkenalkan
diri di depan rekan kerja dan juga atasan

Penulis memberikan KM-03 dan KM-04 untuk diisi dan di
tandatangani oleh supervisor, dan untuk KM-05 untuk di isi per
minggu

penulis harus mengikutiiperaturan pekerjaan yang sudah ada seperti
menyelesaikan pekerjaan dengan baik

Perusahaan mengharuskan untuk melakukan absensi dan
memberikan laporan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan hari
tersebut

Penulis harus menyelesaikan semua berkas yang di perlukan untuk
melanpirkan di laporan kerja magang, meminta tanda tangan dan cap

perusahaan dari supervisor

3. Tahap Akhir

1.

4.

Setelah kegiatan kerja magang sudah selesai yang kurang lebih 6
bulan, Penulis melakukan bimbingan magang dengan Eko Agus
Prasetyo Endarto, S.E, M.M secara offline dan online untuk
mengetahui apa saja kegiatan yang di lakukan saat melakukan kerja
magang, membahas judul laporan kerja magang, dan permasalahan

apa saja yang ditemukan saat di perusahaan

Melakukan penyusunanlaporan kerja magang dan standar ketetapan
oleh Universitas Multimedia Nusantara

Setelah menyelesaikan penulisan laporan magang dengan judul yang
disetujui, laporan tersebut diberikan kepada supervisor PT. Nusa

Megah Lestari

Supervisor akan memberikan penilaian kinerja magang di
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dperusahaan melalui formulir yang terlah disediakan yaitu formulir
KM-06

5. Penulis akan bertanggung jawab atas laporan magang yang telah

dibuat dengan bimbingan supervisor magang

1.4  Sistematika Penulisan Laporan
Berikut susan penulisan laporan kerja magang ini. Laporan kerja magang ini
teridir dari 4 (empat) bab diantara lain sebagai berikut:
1. Bab 1: Pendahuluan
Bab ini memberikan informasi latar belakang, termasuk pemilihan judul
laporan magang oleh penulis, tujuan magang, durasi magang, dan prosedur

penulisan laporan magang.

2. Bab 2: Gambaran Umum Perusahaan
Pada bab ini dijelaskan mengenai deskripsi perusahaan, sejarahnya, visidan
misinya, nilai-nilainya, struktur organisasi perusahaan tempat penulis

magang, dan landasan teori untuk laporan magang

3. Bab 3: Pelaksaan Kerja Magang
Pada bab ini penulis membahas koordinasi penulis selama magang, selain
itu penulis juga menjelaskan tugas-tugas yang dilakukan selama proses
magang dilakukan dengan tabel-tabel dan menjelaskan tugas secara rinci,
kemudian penulis juga membuat daftar kendala yang ditemui selama praktik

dan temuan-temuan. solusi dari kendala selama praktek magang.

4. Bab 4: Penutupan
Dalam bab ini, penulis merangkum temuan laporan magang dan
membagikan wawasan yang diperoleh dari penulisannya. Selain itu, penulis
menawarkan saran kepada bisnis untuk membantunya tumbuh di masa

depan
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